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ABSTRAK 


Gambus dan gitar Lampung, atau sering disebut peting gitar dan 
peting gambus Lampung, adalah salah satu kesenian rakyat 
masyarakat Lampung Pesisir. Lewat perspektif etik, gambus dan 
gitar dianggap genre musik yang berbeda satu sama lain. 
Keduannya menunjukan perbedaan yakni secara historis maupun 
secara musikologis. Makalah ini hendak menunjukan, meski 
keduannya dianggap berbeda, pada dasarnya peting gambus dan 
gitar memiliki konfigurasi struktur musik yang sama, yakni pada 
ritme inti musiknya. Kesamaan ini tampak pada enam sampel 
lagu peting gambus dan gitar yang telah dianalisis. 


Kata kunci: gambus dan gitar Lampung Pesisir, ritme inti, 
transformasi musikal. 


A.PENDAHULUAN 


Tulisan ini membicarakan gambus dan gitar yang merupakan salah satu 
fenomena persebaran musik budaya luar yang meng-internalisasi dalam 
budaya musik di Nusantara. Bagi masyarakat Lampung Pesisir, gambus dan 
gitar adalah dua genre musik yang berbeda. Pertama, secara historis 
disebutkan bahwa peting gitar Pesisir merupakan serapan dari orang-orang 
Lampung pepadun dan Batanghari. Sementara peting gambus adalah musik 
asli masyarakat Lampung Pesisir. Kedua perbedaan ini dapat didengar 
langsung secara auditif. Karakteristik suara, pola ritme, harmoni, pengolahan 
nada, register bunyi serta metrum musiknya menunjukkan perbedaan satu 


sama lain. 


Pada tataran permukaan (surface structure), perbedaan itu benar 


adanya. Namun makalah ini hendak memperlihatkan bahwa, pada tataran 





1 Disampaikan pada “Konferensi Internasional VI, Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah. 
Lampung 24-26 Sepetember 2016. 
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dalam (deep structure), gambus dan gitar pada dasarnya dibangun oleh ritme 
inti yang sama. Ritme inti ini kemudian mewujud menjadi pola-pola ritme yang 
kompleks dan bervariatif dalam lagu gambus dan gitar Lampung Pesisir. 
Sehingga kesemuaannya seolah-oleh terdengar berbeda dan tidak berkaitan 


satu sama lainnya. 
B.CORPUS GITAR DAN GAMBUS LAMPUNG PESISIR 


Gambus dan gitar merupakan salah satu fenomena persebaran musik 
budaya luar yang meng-internalisasi dalam kebudayaan masyarakat di 
Nusantara. Gambus dapat kita temukan di beberapa wilayah Sumatra, 
Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Madura, Flores hingga Lombok (Hastanto 2005 : 
Bouvier 2002: Kartomi 2012: Musmal 2006, Hilarian 2004 : Sachs 1940). 
Sementara itu, gitar dapat ditemukan antara lain di wilayah Sumatra Selatan, 
Jambi, Papua, beberapa bagian di pulau Jawa, Sumba, Sumbawa ,Flores dan 
termasuk pula di wilayah fokus penelitian ini, yaitu Lampung (Yampolski 
1999, Harahap 2005, Miztohizaman 2005 : Suhardjo Parto 1995). 

Gambus dan gitar Lampung, disebut peting gitar dan peting gambus 
tunggal,2 adalah salah satu dari kesenian tradisi masyarakat Lampung 
pesisir. Kedua genre musik tradisi ini digunakan sebagai media hiburan pada 
berbagai peristiwa khusus seperti misalnya perkawinan, penyambutan tamu, 
pertemuan khusus, ataupun aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat berbagai perbedaan antara kedua genre musik ini. Pertama, 
menyangkut aspek historis kedua genre musik tersebut. Disebutkan bahwa 


peting gitar Pesisir merupakan serapan dari orang-orang Lampung Pepadun 


2 Peting dalam kosakata Lampung Pesisir berarti petikan. Sering pula genre musik ini disebut 
dengan lengkap sebagai 'peting gitar tunggal atau peting gambus tunggal. Penambahan 
kata 'tunggal' ini agaknya mempertegas bentuknya yang dimainkan secara solo. Pemain 
gambus atau gitar umumnya merangkap sebagai penyanyi. 

3 Masyarakat Lampung secara adat istiadat dibagi dalam dua pembedaan, yaitu: Pepadun 
dan sebatin/ Pesisir). Perbedaan ini tampak pada dialek bahasa yang digunakan dan 
berbagai adat istiadat lainnya. 
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dan Batanghari.“ Sementara peting gambus adalah musik asli masyarakat 
Lampung Pesisir (Wawancara, Hilahambala:2008, Alm.Arifin: 2008, Omaidi 
dan Alm.Zainal:2008, Edy Pulampas:2008). 

Kedua, perbedaan pada teknik memainkan instrumen musiknya. Gitar 
dipetik dengan jari, sementara gambus menggunakan alat pemetik semacam 
pick. Teknik petikan ini berdampak tidak hanya pada karakter suara, namun 
juga pada kompleksitas bunyi-bunyian yang dihasilkan. Misalnya saja, 
penggunaan jari pada permainan gitar memungkinkan dihasilkannya bunyi 
harmoni (dalam pengertian musik barat). Sementara harmoni semacam itu 
tidak dapat muncul dalam permainan gambus. Namun, penggunaan pick pada 
permainan gambus justru memungkinkan dihasilkanya pola ritme yang 


bervariatif. 


C.TRANSFORMASI MUSIKAL 


Transformasi merupakan konsep penting dalam paradigma 
strukturalisme Levi-Strauss. Sebab, pada konsep tersebutlah asumsi dasar 
Levi-Strauss dijelaskan (Leach 1973, 1976, Ahimsa-Putra, 2009A). Levi- 
Strauss berkeyakinan bahwa kebudayaan manusia diatur oleh hukum 
keterulangan (regularities) suatu konfigurasi struktur yang mewujud pada 
produk-produk budaya dalam suatu lingkar masyarakat. 

Transformasi seringkali dipadankan dengan kata dari perubahan. 
Sebagaimana Kayam (1989) dan Sachari dan Sunarya (2001), keduanya 
menggunakan konsep transformasi dalam terang dialektika Hegelian untuk 


mengkaji perubahan kebudayaan di Indonesia. Kayam menggunakan konsep 





4 Agaknya yang dimaksud dengan Batanghari dalam konteks ini adalah daerah Jambi dan 
Sumatra Selatan. Sebab permainan peting gitar semacam ini juga berkembang di dua 
daerah tersebut dengan nama sahilin/ sahilinan (lihat: Yampolski, 1999). Pemusik tradisi 
Lampung Pesisir sendiri sering menyebut istilah “petikan Batanghari sembilan” merujuk 
pada variasi pola-pola petikan pada peting gitar. 

S5 Pengamatan di lapangan, pemusik gambus umumnya menggunakan alat pemetik 
berbentuk pipih dan panjang bebahan plastik. Namun menurut Arifin salah satu 
narasumber penelitian ini, dahulu alat pemetik gambus dibuat dari tangkaibulu ekor ayam. 
Sehingga karakter suara yang dihasilkan terdengar lembut. Berbeda dengan karakter suara 
yang dikeluarkan pemetik berbahan plastik. 
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tersebut untuk menjelaskan kebudayaan Indonesia modern yang sejatinya 
merupakan campuran budaya luar dan budaya asli Nusantara. (1989). 
Sementara Sachari dan Sunarya untuk menerangkan perubahan nilai-nilai 
estetika pada produk desain dan karya senirupa Indonesia 1990-1990 yang 
disebabkan oleh faktor-faktor politik etis (2009). 

Berbeda dengan konsep transformasi sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Levi-Strauss. Dalam pandangannya, tidak semua perubahan dapat 
digolongkan sebagai bentuk transformasi. Change yang diterjemahkan 
menjadi perubahan dalam kosakata bahasa Indonesia ini mengimplikasikan 
adanya peran ruang dan waktu terhadap berubahnya ”sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain”. Sedang dalam konsep transformasi yang ia maksud 
adalah, perubahan yang tidak mendudukan waktu sebagai prima-causa. 
Melainkan, sesuatu itu berubah “seolah-olah” tanpa proses waktu (Ahimsa- 
Putra, 2009B: 61). Sesuai dengan keyakinan Levi-Strauss bahwa, manusia 
memiliki kemampuan dasar yang diwariskan secara genetis, yaitu kemampuan 
structuring/ menstruktur/ menyusun atau menempelkan suatu struktur pada 
gejala-gejala yang dihadapinya (Ahimsa-Putra, 2009B:67). 

Konsep transformasi untuk melihat fenomena musik dapat ditemukan 
pada penelitian David Hughes berjudul Deep Structure and Surface Structure in 
Javanese Music : A Grammar of Gendhing Lampah (1988). Dalam penelitian 
tersebut Hughes membuktikan bahwa, sub-genre dari Gending Lampah, yakni 
sampak, srepegan dan ayak-ayakan sejatinya berasal dari satu kontur melodi 
yang ia sebut deep melody dari gending tersebut (1988: 24, 59). Kesamaan itu 
tidak dapat dilihat pada level empiris bunyi-bunyian ricikan-nya. Sebab 
penggunaan laras, pola gatra, tingkatan interval serta jumlah gongan yang 
berbeda satu sama lainnya. Meski demikian, pada analisis lebih dalam, 
kesemuaanya merupakan perwujudan dari satu deep melody yang sama 
(1988: 29). 

Kajian Hughes tersebut memiliki kemiripan sekaligus perbedaan dengan 


penelitian ini. Kemiripan tersebut pertama, pada asumsi struktural yang 
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meladasi penelitian ini. Kedua, sebagaimana Hughes, penelitian ini juga 
bergerak dalam pada usaha decoding untuk menemukan “struktur dalam' 
pada fenomena musik di balik struktur permukaannya. 

Sementara itu, perbedaannya ada pada entitas transformatif yang 
disebut sebagai “struktur dalam”. Hughes melihat struktur dalam itu berupa 
kontur melodi inti yang mewujud menjadi berbagai pola melodi yang berbeda- 
beda di tiap genre Gending Lampah. Sementara dalam penelitian ini, struktur 
dalam' itu ritme inti yang saling dipertukarkan dalam setiap lagu peting 


gambus dan gitar. 


D.RITME INTI 


Elemen musik yang digunakan untuk memperlihatkan fenomena 
transformasi musikal pada gambus dan gitar Lampung ini adalah ritme. Ada 
banyak penjelasan yang dikemukakan para ahli musik mengenai definisi ritme 
tersebut. Namun yang digunkan dalam tulisan ini adalah : 


“..covers the ensemble of everything pertaining to what may be 
called the time side of music (as distinct from the pitch side). i.e it 
takes in beats, accents, measures or bars, grouping of beats into 
measures, grouping of measures into phrases, and so forth 
(Scholes, 1980: 870). 


Mengikuti penjelasan Scholes tersebut, ritme merupakan keseluruhan 
konsep waktu dalam fenomena musik. Baik itu ketukan, aksentuasi, birama, 
pengelompokan ketukan menjadi irama, pengelompokan irama menjadi suatu 
frase musik dan lain-lainnya. Maka kemudian, yang disebut sebagai ritme inti 
dalam konteks ini dimaknai sebagai bentuk inti dan mendasar dari konsep 


waktu dalam suatu ketukan, birama, frase, hingga irama dalam suatu musik. 


E.ANALISSIS SAMPEL MUSIK 


Dalam analisis ini digunakan enam sampel musik yang terdiri dari tiga 
peting gambus dan tiga peting gitar. Sampel pada peting gambus dipilih lagu 
Cadang Hati (Hila Hambala), Api Bacak (Ikhsan Aswa) dan Buka Haga (A. 
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Ronni HS). Sementara itu peting gitar digunakan lagu Lapah Semanda (Hila 


Hambala), Anak Ngukha (Edy Pulampas) dan Kumbang (Imam Rozali). 


Dalam tulisan ini hanya ditampilkan beberapa potongan analisis 


terhadap keenam sampel musik gambus dan gitar. Berikut potongan analisis 
tersebut: 
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Notasi 2 : lagu “Cadang Hati” Birama 1- 8 
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Notasi 3 : lagu “Api Bacak” Birama 89 - 96 
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Notasi 4 : lagu Kumbang” Birama 3 - 6 
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Notasi 6 : lagu “Buka Haga” Birama 60- 67 


Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa, ritme inti dalam 
konteks ini dimaknai sebagai bentuk inti dan mendasar dari konsep waktu 
dalam ketukan, birama, frase, hingga irama dalam suatu musik. Maka, 
analisis terhadap elemen ritme ini menitikberatkan pada pencarian aksentuasi 
pada ketukan-ketukan yang mendasari seluruh frase dan irama pada peting 
gambus dan gitar pada sampel lagu. 

Sampel musik peting gambus dan gitar memperlihatkan adanya 
aksentuasi pada ketukan-ketukan tertentu. Aksentuasi ini dapat disebut 
sebagai ritme inti, sebab ia yang membentuk suatu pola irama yang khas 
meski diantara ritme tersebut seringkali disisipi dengan kehadiran variasi 
pola-pola ritme lain. Ritme inti disetiap lagu peting gitar dan gambus tersebut 
adalah: 
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Notasi 7 : Ritme inti peting gambus dan gitar 


Aksen tersebut ada pada pada down beat ketukan pertama dan up beat 
ketukan kedua. Hal ini sebagaimana yang ditnjukan pada notasi 7 di atas. 
Hanya saja terdapat beberapa cara bagaimana aksentuasi tersebut dimainkan. 
Pada peting gitar, pola aksentuasi tersebut dibentuk oleh nada bass (down 
beat) serta gabungan ritme nada bass dan atau nada tengah (up beat). 
Sementara pada peting gambus, aksentuasi itu ada pada nada bas (down beat) 


dan penekanan dinamika suara pada nada-nada tengah dan atas (up beat). 


F. KESIMPULAN 

Setelah melewati pemaparan serta analisis, penelitian ini berkesimpulan 
bahwa peting gambus dan gitar Lampung Pesisr dibangun di atas ritme inti 
yang sama. Ritme inti yang bersifat tetap tersebut bertransformasi, baik pada 
lagu-lagu peting gambus maupun gitar. 

Ritme inti ini bersifat implisit, sebab ia mewujud menjadi pola-pola ritme 
yang kompleks dan bervariatif dalam lagu peting gambus dan gitar. Sehingga 
seolah-oleh terdengar berbeda dan tidak berkaitan satu sama lainnya. 

Berangkat dari hasil analisis ini, peneliti mengharapkan adanya 1) 
penelitian serupa pada lagu peting gambus dan gitar Lampung lainya untuk 
memeriksa ulang kesimpulan diajukan di sini. 2) mengkaitkan ritme inti 
tersebut dengan genre musik lainnya, seperti gamolan/cetik ataupun Talo 
Balak. 3) melihat lewat kacamata diakronis apa bila data sejarah tersedia. 
Misalnya, berkaitan dengan kesamaan tersebut, apakah gitar yang 


mempengaruhi gambus, atau sebaliknya? 
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